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ABSTRACT

Employee performance in meeting the needs of the Bureaucracy is demanded to
work faster and more precisely as one of the capital for the institution to achieve its
goals so that employees are the most concerned by the leadership of the institution.
For this reason, the performance of employees must get the attention of the leaders of
the institution, because the declining performance of employees can affect the overall
performance of the institution. so that employee performance is a determining factor
for the success of a company or organization in achieving its goals.

The research objectives are as follows: 1) To determine the effect of discipline
on employee performance in the Genera eau of Defense University, 2) To
determine the effect of compensation
University General Bureau, 3) To.@
on employee performance at

The data anaIyS|s te
analysis technique u S ical program.
The population st S Defense
Bureau. The Sg i i ISl " andom

facilities
General
variables

Consta
compensation
negative at 1
that if the val
also increase B ici iC . i Z can be
interpreted that
employee performa
and infrastructure B
infrastructure increg
increase amounted t6

of facilities
acilities and
ce will also

Keywords: Discipline, Compensation, Infrastructure Facilities and Employee
Performance
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ABSTRAK

Kinerja pegawai dalam memenuhi kebutuhan Birokrasi dituntut untuk bekerja
lebih cepat dan tepat sebagai salah satu modal bagi lembaga untuk mencapai
tujuannya sehingga pegawai adalah hal yang paling diperhatikan oleh pimpinan
lembaga. Untuk itu kinerja dari para pegawai harus mendapatkan perhatian dari para
pimpinan lembaga, sebab menurunnya kinerja dari pegawai dapat mempengaruhi
kinerja lembaga secara keseluruhan. dengan begitu kinerja pegawai adalah faktor
penentu keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya.

Tujuan penelitian sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui pengaruh disiplin
terhadap kinerja pegawai di Biro m Universitas Pertahanan, 2) Untuk
mengetahui pengaruh kompensasi kinerja pegawai di Biro Umum
Universitas Pertahanan, 3) Un pengaruh sarana dan prasarana
terhadap kinerja pegawai Rertahanan

Teknis analisis g uantltatlf yaitu teknik
analisis data dengan m elalui program statistik
SPSS 20. Pog Universitas
Pertahanan g, digunakan

pat diartikan
erja pegawai
prasarana b3 =
jkat sebesar satu

0.118 dapat dia
maka nilai kiner

Kata Kunci: Disiplin, Kompensasi, Sarana Prasarana dan Kinerja Pegawai
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1.1  Latar Belakang Masalah
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Sebuah Instansi sudah pasti memiliki faktor penunjang atas keberhasilan

instansi tersebut dalam mencapai tujua ansi. Salah satu faktor penunjang

keberhasilan instansi tersebut adalah ia. Sumber daya manusia yang

akan mengelola instansi g g baik. Pengelolaan

sumber daya manusis ark sang\t di‘ﬂkMa i sua

mencapai nstan an, ber n

. J
terse an, &@a

adanya sumbgr. day; nusia y
wa a Iatgas serta pe

a
ad

rangka

efuey yrunjas neje ue

ansi

S

kesedia

yang be

. Jaquns ueNingaAusw uep uejwnjuedusiu E\'JUE'I il sijnj

berkomunike i C ilaku

serta sebagai S in : ' eseorang

mentaati semua : . dasarkan
kedua teori tersebut dapat diketahui bahwa kedisiplinan kerja sangat penting untuk
menunjang kinerja karyawan. Jika seorang karyawan disiplin, maka instansi dapat

dengan mudah mencapai tujuan instansi.
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. daql

Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya

apa bila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Menurut

Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil diatur dalam Peraturan Pemerintan Nomor 30

Tahun 1980 tentang Peraturan Disiphi ipil yang diperbaharui

dengan dalam Peraturan Pem turan Disiplin

ANl

( usaSukrlnarldis'Etin.

6.741),. KOmpensasi merupak

i ibusi §asa mer
salah satul pelaksan

S
semua jenis pemb individu

sebagai * : : anisasi i terse
) i

fu

konpensasi yang ¢
terhadap kinerja p
memadabhi.
Pengertian Sarana dan Prasarana adalah proses pendayagunaan semua
sumberdaya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sarana adalah

semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam
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BusLw

. daql

proses pendidikan di sekolah, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta media
pengajaran. Adapun prasarana semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak
langsung menunjang pelaksanaan perkantoran, seperti Gedung,halaman, kebun,

taman dan akses jalan menuju kantor. Ketika prasarana difungsikan sebagai sarana,

berarti prasarana tersebut menjadi komponen ar. Maka, manajemen sarana dan

prasarana adalah kegiatan yang menga

SR

brasakana.dapat ‘diarti ebac

pkan segala peralatan atau

material bagi terselenggarg perusahanan.

dan kendaraan di
menunjang tersele
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, seperti gedung kantor, rumah jabatan
dan rumah instansi.

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai

maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan
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penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). Untuk
lebih memudahkan membedakan keduanya. Sarana lebih ditujukan untuk benda-
benda yang bergerak seperti komputer dan mesin-mesin, sedangkan prasarana lebih

ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung. Sarana dan

Prasarana merupakan salah satu faktor penunj dalam pencapaian keberhasilan

Besar Bahasa Indonesia

G

a.yang.dihas

an menurut Sedafmay ari
i il kerja

proses kebutuhan kerja pegawai pada
(KBHI)

Kinerja karyau 6 vai (

ang dan tang uww

kuth

Indonesia .

Universitas Pertahanan Indonesia masih tergolong baru dan berdiri pada tahun
2011, sehingga perlu adanya upaya dalam meningkat kinerja pegawai yang
mengawaki, agar tugas dan kinerja pegawai bisa sesuai dengan keinginan lembaga

atau Institusi. Peneliti ingin melakukan penelitian pada lingkup Biro Umum
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Universitas Pertahanan Indonesia yang untuk saat ini perlu sekali mengetahui
sejauhmana pengaruh disiplin, kompensasi, sarana dan prasarana terhadap kinerja
pegawainya, oleh karena itu peneliti ingin membuktikan tentang teori disiplin kerja,

kompensasi, serta sarana dan prasarana dengan adannya fenomena tentang pegawai

yang bekerja melebihi waktu dalam aturan bekg pbesaran pendapatan atau gaji dan

tunjangan yang diperoleh pegawai dengan latar belakang

pendidikan dan aturan kete enyediaan alat-

Pertahana

Bagaimana
Pertahanan |

3.  Bagaimana Sarana dan prasarana mempengaruhi kinerja pada Biro Umum
Universitas Pertahanan Indonesia?

4.  Bagaimana Disiplin, Kompensasi, Sarana dan Prasarana mempengaruhi kinerja

pada Biro Umum Universitas Pertahanan Indonesia ?




1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui apakah disiplin kerja mempengaruhi Kinerja karyawan pada

qiadwaw uep ueywnwnbuaw

Biro Umum Universitas Perthanan Indonesia

Beqgas dynbusw Buesejq ')

Buepun-6uepun 1Bunpuyig eidid yey

Ble}Er |MdI lwouox3 nwy| 1B66ul) yejoxas yijiw e3did ey O

2. Untuk mengetahui apakah kompensasi mempengaruhi kinerja pada Biro Umum

Universitas Pertahanan Indonesia
3. Untuk mengetahui ap. i Kinerja pada
Biro Umum Univessi A anan‘ndt‘]
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menyusun penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen
sumberdaya manusia.
3. Bagi penulis

Penelitian ini sebagai pengetahuan serta memperluas wawasan bagi peneliti,

aw ¥epn uedipnbus

selain itu penelitian ini juga dapat diterap oleh peneliti di dalam dunia kerja
lebih khusus dalam bidang manaje

1.5. Sistematika Penulisan

Buepun-6uepun 1Bunpuyig eidid yey

Ble}Er |MdI lwouox3 nwy| 1B66ul) yejoxas yijiw e3did ey O

masing bab he

| 31LS Jefem Buek uebunuadey ueyibni

d ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ym

: Jaquins ueyingaiusiw uep ueywnjueousw edue) 1w siyny eAuey yrunjes neje ueibeqas dynbuaw Buesenq ')

SI|

genai la dasaiteorl ian nimatl

Bab 4.

deskripsi mengenai objek penelitian. Disamping itu, juga penjelasan

N
=
[}
-
job}
< ¢
0
=
p—
Q
=]
0
-~
3
)
=
-
-l
-
Q
-
Q.
o8
-
= |
)
4
3
°
D
i
(=)
jub)
<
~
o
-
w
)
o
o})
(9
o))
=
joh}
jad}
c
w
.
.
e
=
<>
-~
ol
> |
e
4}
g
@
3
o
<)
Q
-
—
o
q )
;:‘
=3
job}
©
*Y)
©
=
2
©
-
o
o
N
=
%)
=
m
)
=
G
o
.
Q
=
W

tentang analisis atau pembahasan hasil penelitian, berupa data-data
yang diperoleh dari hasil penelitian.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Manajemen Sumberdaya manusia

Manajemen sumberdaya manusia adalah suatu perencanaan, pengorganisasian,

pengkoordinasian,  pelaksanaan, dan awasan  terhadap  pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pen emeliharaan, dan pemisahan

tenaga kerja dalam rangka (2013:4),

manajemen sumber adalah Ea ikan,
pemeliharaan manusia LLJen

dan pengenda

serta baik dan secs
baik juga. Manaje
instansi yang kecil untuk membuat instansi tersebut dapat terus berkembang dengan

baik karena keberhasilan suatu instansi itu juga tergantung pada sumber daya manusia
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dnnBuatu

yang ada di dalam suatu instansi tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan sumberdaya
manusia yang memiliki komitmen yang tinggi, dan kreatifitas yang baik juga.

Fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Gary Dessler (2015:4), memiliki
pendapat bahwa pengelolaan dalam manajemen sumber daya manusia melibatkan lima
fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, kepemimpinan, serta

pengendalian. Aktivitas spesifik yang terlibat difdalam setiap fungsi adalah sebagai

berikut:
1. Perencanaan.

Menetapkan sebuah sasara embangka

Wiy

mengembang n.

Kinerja, me

karyawan.
4
Meminta tolong k

menegakkan moral, serta memotivasi bawahan atau karyawan.



Bued ‘q

giadwaw uep uejwnwnbuaw buese|q 'z

-
c
S
>
)
-
-
(:‘
@
(7
Q_\
S~
o
@
w
=
m
he
[ .
(%)
=
)
pen |

b}
<
S~
o
5]
w
)
o
24)
0
)
=
oh}
4)]
v~
w
2
c
o
c
<> =
-
Q
<2
o
o
»
3
.
o
Q
-
-d
o
0
=
=3
0
©
[
o
{
=2
=
-
O
o
&
=
(@)
=
m
T
=
G
o))
-
oV}
=
[}

eyipipuad ueb

ad ‘venypuad
Ausw uep ueywnuesusaw edue) 1w siny eAley yrninjas neje ue

Ut} Neje YUy UBSIIHUBd ueiode| ueur

1
(|

Uejesew njens uene

dynBusaw Bueseyq 'L

Buepun-6uepun 1Bunpuyig eidid yey

eleyer |MdI lwouox3 nuwyj| 166ul) yejoxyas yijiw e3did yey O

5. Pengendalian.
Menetapkan standar pada pekerjaan seperti kuota penjualam, standar mutu, atau
tingkat produksi, memeriksa bagaimana kinerja aktual dibandingkan dengan
standar-standar ini; mengambil tindakan korektif, serta sesuai kebutuhan.
Menurut Hasibuan (2014 :21), fungsi manajemen sumber daya manusia adalah

sebagai berikut:

1)  Perencanaan (planning)

Merencanakan tenaga kefj efisien agar sesuai

2)
pruntuk meggorganigam

STIE

hubungan Kkerja, delegasi

ganisasi.

:f .
3) an (direc xx‘x
gi kén karyawan/ agar
am membantu tercap
4)

5)  Pengadaan (procurement)
Merupakan sebuah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi

untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan instansi.

10
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6)

7)

8)

Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan instansi.
Pengembangan (development)

Merupakan sebuah proses peningkatan ketrampilan teknis, teoritis, konseptual,
serta moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.

Kompensasi (compensation)

Merupakan pemberian balas jasa langs (direct) dan kompensasi tidak

awan ini dilakukan sebagai

instansi. Prinsip

: ntu‘k mempersatu_lgan ke
STIE

iptanya kerja sama

adanya disiplin kerja yang baik maka akan sulit mewujudkan tujuan instansi.

11
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11) Pemberhentian (separation)
Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seseorang karyawan dari
suatu instansi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan itu
sendiri, kontrak kerja yang sudah habis, keputusan instansi, dan masih banyak
lagi.

2.1.2 Disiplin

Disiplin adalah kesadaran dan kese ang dalam mentaati semua

peraturan dan norma-norma ebut Hasibuan

& @ @
5 ngan peraturan dari instansi,*baik i

ulis. Disiplin karyawan#/ang baik maka akan

tujuan inst; balik)/aljil?&&a’lil.}]eyﬁyég

beberapa ahli daf
kerelaan, dan kest
peraturan serta norma-norma yang berlaku di dalam instansi maupun lingkungan

instansi.

12
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Faktor-faktor Disiplin Kerja Menurut Singodimenjo dalam Sutrisno (2011:86), ada

beberapa hal yang mempengaruhi disiplin kerja sebagai berikut:

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi dapat mempengaruhi disiplin kerja
karyawan. para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku apabila
karyawan tersebut merasa mendapatkan jaminan balas jasa yang setimpal

dengan jerih payahnya yang telah diberikagikepada instansi.

2. Adanya tindakan keteladanaan pi instansi Keteladanan seorang

pimpinan atau atasan an akan selalu

diri ygiq berkaitan de

s 1T 1 K

| .

y

3

@1 ‘

an
tu

dalam mengambil

bkt s e

Dalam setia
yang akan

dengan tepat dan sesuai dengan yang telah dirangkai.
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6.  Ada tidaknya perhatian kepada karyawan
Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang satu
dengan yang lain oleh karena itu pimpinan perlu melakukan perhatian kepada
karyawan secara keseluruhan.

Menurut Siagian (2011:230), bentuk disiplin kerja yang baik akan tercermin pada

suasana sebagai berikut:

a.  Tingginya rasa kepedulian karyawa apaian tujuan instansi.

b.  Tingginya semangat dan dalam
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Disiplin Korektif

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan karyawan dalam menyatukan suatu
peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku pada instansi. Ada pendapat disiplin korektif
memerlukan perhatian proses yang seharusnya, yang berarti bahwa prosedur

harus menunjukkan karyawan yang

angkutan benar-benar terlibat.

Keperluan proses seharusnya i apn_adalah: pertama, suatu

prasangka yang tidak perperan dalam

pelanggaran. Ke ks ilkan oleh

e
A5

Taat terhadap

Ditunjukan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan

15
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jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara berhubungan dengan unit kerja
lain.

d.  Taat terhadap peraturan lainnya di instansi.
Aturan berkaitan dengan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan
oleh para karyawan di dalam instansi.

2.1.3. Kompensasi

Kompensasi adalah segala sesuatu oleh karyawan sebagai balas

jasa untuk kerja mereka Hand angkan menurut

Mondy ; 0e sa§i merupakan Qala j

S

nnya  dalam  bentuk

diberikan'secara tetap.

endagt ara ahli di g

0
h\@ Densasi merup

organise annya atas kontribusivang telah karyawan &

YipwiJA (

engaruhi Kompensasi

instansi.

1.

Rata-rata imbalan pada lingkup tertentu

Tarif yang ada pada pasar tenaga kerja juga ikut mempengaruhi tinggi
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rendahnya imbalan kekaryaan para karyawan di dalam suatu instansi atau
organisasi.

b.  Kekuatan negoisasi serikat pekerja

Bueseyiqg 'L
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Di negara-negara yang sudah maju memiliki kekuatan serikat pekerja

untuk membuat negosiasi (bargaining power) dengan para pemilik

dnnBuatu

instansi juga ikut menentukan besarnya imbalan kekaryaan para pekerja di

dalam satuan-satuan industri

Peraturan Pemeri
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instansi memberikan imbalan kekaryaan dengan fluktuasi tertentu kepada

para karyawan.
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f.  Tantangan imbalan kekaryaan internasional
Dalam memberikan imbalan kekaryaan instansi juga harus

mempertimbangkan imbalan kekaryaan internasional, apalagi jika instansi
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tersebut sudah beroperasi secara lintas batas negara atau bersifat

multinasional; instansi yang membayar karyawannya terlalu rendah makan
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akan kegilangan banyak karyawannya yang baik, karna para karyawan

g memberi imbalah kekaryaan
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Kepuasan Kerja

Karyawan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dengan pemberian
kompensasi.

Pengadaan Efektif

Jika program kompensasi ditetapkan cukup besar, pengadaan karyawan yang

qualified untuk instansi lebih mudah.

Motivasi
Jika balas jasa yang dibe an lebih mudah

memotivasi bawahan

I«&)en i yang baik pengaruh

LS

berlaku (seperti batas upah minimum), maka intervensi pemerintah dapat

yang

terhindarkan.
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3. Jenis-jenis Kompensasi
Menurut Mondy (2011:4-5), terdapat dua jenis kompensasi yaitu sebagai berikut:
a.  Kompensasi Finansial, terdiri dari dua macam yaitu:

1)  Kompensasi Finansial Langsung

Kompensasi finansial langsung ini terdiri dari bayaran yang diterima oleh

seseorang dalam bentuk upah, gaji, Komisi, dan bonus.

2)  Kompensasi Finansial tidak

Kompensasi fina

tersebut bekerja. Aspek kompensasi non finansial tersebut mencakup faktor-
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faktor psikologis dan fisik dalam lingkungan kerja instansi. Kompensasi non
finansial terdiri dari:

1.  Pekerjaan yang meliputi variasi keterampilan, identitas tugas, signifikansi

Busw Buese|q 'z

tugas, otonomi, dan umpan balik.

2.  Lingkungan kerja yang meliputi kebijakan yang baik, manajer yang

dynbBuaw Buesejiq 'L
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berkemampuan, karyawan yang gherkompeten, rekan Kkerja yang

menyenangkan, simbol status erta kondisi kerja.

Indikator-indikator Ko
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perlakuan, pemberian hadiah, maupun hukuman bagi setiap karyawan.
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2. Asas Kelayakan
Kompensasi yang diterima karyawan juga harus memenuhi kebutuhan dirinya berserta

keluarganya, pada tingkatan yang layak dan wajar. Oleh karena itu besaran

Busw Buese|q 'z

kompensasi yang akan diberikan mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat

pemenuhan kebutuhan yang akan di nikmati oleh karyawan beserta keluarganya dan

dynbBuaw Buesejiq 'L
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harus berpijak pada standar upah minimun regiofal (UMR), baik di tingkat provinsi,

maupun tingkat kabupaten.
3.  Asas Kewajaran

Kompensasi yang wajar be

faktor seperti:
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bangunan sekolah, lapangan olah raga, dil. Moenir mengemukakan bahwa sarana
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adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai
alat utama/pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka
kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja. Sarana dan prasarana
adalah merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatan
baik alat tersebut adalah merupakan peralatan pembantu maupun peralatan utama,

yang keduanya berfungsi untuk mewujudkan tujdan yang hendak dicapai. Sarana dan

Prasarana Menurut pengertian yang didag Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 7 Tahun 2006 Prasarana Kerja
Pemerintahan Daerah maka

yang secara

sasaran yang dEeta

"STIE

penunjang terselenggaranya suatu proses (usaha atau pembangunan). Agus S. S
(2004:4) menyatakan bahwa Prasarana atau perkakas adalah segala sesuatu yang

diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, dapat dipindahkan (bisa semi
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permanen) tetapi berat dan sulit. Menurut Ibrahim Bafadal (2008:1) bahwa:
"pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses pendayagunaan
semua sumber daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pengelolaan yang dimaksud meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi,
penyimpanan, penataan, penggunaan, pemeliharaan, dan penghapusan. Buku

Pengelolaan Sarana Prasarana Rekreasi oleh Nahik Darsini, S.Pd. Prasarana adalah

Segala sesuatu yang merupakan utama aya suatu proses. Sedangkan

Sarana adalah Segala sesuatu mencapai makna

prasarana

120) membz

(2
ale ja, yaitu se
ks

S
menghasilkan barang atau berfungsi me robsu

wsi b TJA. (

dan Prasara

membantu kelancaran gerak dalam pekerjaan, misalnya mesin ketik, mesin

pendingin ruangan, mesin absensi, dan mesin pembangkit tenaga.
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2. Fungsi Sarana dan Prasarana

a.  Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat menghemat

B
O =
= o waktu.
g g
S b.  Meningkatkan produktivitas, baik barang dan jasa.
g =
e s c.  Hasil kerja lebih berkualitas dan terjamin.
oy
n 2.
E - d.
® 3
= oy
(‘; @ e.
> -~
3 a f
2 B '
= @
@ g. i ..o oran oran : tingan yang

A

Bue!

A
m

2142 is ePeng_iunaan Sara ;

itas Pertahanan Nom :

an hugn an kerja in r*ﬁxaej bat/pegawal;

d ‘venauad

BUBNEP IMd] 31LS Jele
3

e eAiey u
Auaw uep ueywnyuesuaw edue) 1 siny eAle

eleNer |Mdl lwouoy3 nwyj 166ul) yejoxes yijiw e3ydio seH @)

d ‘L

(ug

e. ngawn 3
Dengan adan sarap/ 4 y(arana
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1.  Keselamatan
Keleluasaan bergerak secara sehat dan teratur;

3.  Cahaya dan fentilasi yang sehat baik siang maupun malam;

N
()
o
=
Q
2§
w0
=
-
@®
-
0
=
=
e
-
)
-
Q
—
Q.
3]
=
-
3
4y
3
-
=)
wm
=
=)
b}
<
S~
o
-8
w
)
o
24)
w0
)
=
oh}
4)]
v~
w
2
c
o
c
<> =
-
Q
-
o
o
7
3
.
o
Q
-
3
o
0
-
c
0
-
[
-
{
=2
-
O
o
&
=
wn
=
m
e
=
G
o))
a3
oV}
=
[}

4.  Penataan yang bernilai estetika;
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5.  Kesejahteraan pegawai; dan pengembangan bagian kantor sesuai perkembangan
volume kerja.

2.1.5.Kinerja Pegawai
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Menurut Mangkunegara (2013:67), kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
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sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan képadanya. Selain itu, Gibson (dalam

Riani, 2011:98), menyatakan bahwa kinexj asil pekerjaan yang sesuai

dengan tujuan organisasi, co fisiensi, kriteria
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3. Keterampilan yaitu tingkat kemampuan setiap individu dalam melakukan
pekerjaannya

4.  Kesesuaian yaitu tingkat kemampuan setiap individu dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan apa yang diperintahkan.

2.1.5.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai

Menurut Wirawan (2009:6-8), kinerja karyawan merupakan sinergi dari

sejumlah faktor yaitu sebagai berikut:
1)  Faktor internal pegawai

berkembang.

misalnya

3)  Faktor
Merupakan kead
organisasi yang dan
keuangan yang terjadi di Indonesia tahun 1997 meningkatkan inflasi, menurunkan

nilai nominal upah dan gaji karyawan, dan selanjutnya menurunkan daya beli

karyawan
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2. Proses penilaian kinerja

Proses penilaian menurut Dessler (2010:327) terdiri dari tiga tahap:

1). Pendefinisian pekerjaan, berarti memastikan bahwa atasan dan bawahan setuju
dengan kewajiban dan standar pekerjaannya.

2). Penilaian Kkinerja, berarti membandingkan Kkinerja sesuangguhannya dari

3). Sesi umpan balik, disini atasan endiskusikan kinerja dan

kan apapun yang
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Peneliti Judul Hasil Penelitian
Riga Putra | “Pengaruh Kepemimpinan, | Hasil penelitian ini menunjukan
- - Kurniawan, | Kompensasi, Motivasi, dan | bahwa kepemimpinan, kompensasi,
o 2. 2012 Disiplin Terhadap Kinerja | motivasi, dan disiplin berpengaruh
o (@] 29 H ' H H
5 5 _Karyaw_an pad_a karyawan | signifikan terha_dap kinerja szlryayvan.
@ & instalasi rawat jalan RSUP | Secara  parsial kepemimpinan,
% = Dr. Sardjito di Yogyakarta. | motivasi dan disiplin berpengaruh
e terhadap kinerja karyawan,
= . -
= o 2 kompensasi tidak
: g signifikan  terhadap
S - awan.
S <
(% g Bernadetta | “Pengaruh Disipli aunjukkan bahwa
® 2 Dian Motivasi dag ivasi,  dan
E Retnani, Terhadap terhadap
> 2012 ain
2

rxﬂ) g
ryawan,
arsial

karyawan.

Penelitian terdahu

Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, dengan judul “Pengaruh

Kepemimpinan, Kompensasi, Motivasi, dan Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan”
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studi kasus pada karyawan instalasi rawat jalan RSUP Dr. Sardjito di Yogyakarta.
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Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh disiplin,kompensasi, sarana
dan prasarana terhadap kinerja karyawan.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan instalasi unit rawat jalan yang
berjumlah 121 karyawan. Sedangkan untuk sampel dalam penelitian ini berjumlah 93
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate stratifed random

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil

penelitian ini menunjukan bahwa kepemim ensasi, motivasi, dan disiplin

secara bersama-sama berpeng aryawan. Secara

parsial kepemimpinan, mot

sedangkan kon

nxp m
I| karyawan {rumah sakit: Rekome

Manajemen,
judul ““Pengaruh
Karyawan” studi k
Nasional Kabupaten Madiun. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui
pengaruh disiplin, stres, motivasi, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan bagian

Administrasi Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Madiun. Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian Administrasi Kantor Badan Pertanahan
Nasional Kabupaten Madiun yang berjumlah 57 orang. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dipenelitian ini
dengan menggunakan accidental sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda, uji asumsi Klasik, uji t, dan uji F. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa disiplin, stres, motivasi, daf, kompensasi berpengaruh terhadap

kinerja karyawan. Hasil lain menunju ecara parsial disiplin, stres,

kompensasi tidak berpengaruh N motivasi secara

aryawan. Keterbata penelitian ini

@@ivali,lmM e
STIE

kan di kantor BPN

parsial berpengaruh terhac

kasus pada Dina
Penelitian tersebut
kinerja karyawan, pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan, dan pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja,

dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan
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Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Yogyakarta. Desain penelitian yang digunakan
adalah Ex-post Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Yogyakarta yang
berjumlah 260 karyawan. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan
Proportional Stratified Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40

orang. Teknik pengumpulan data yang digupakan dalam penelitian ini adalah

dokumentasi dan kuesioner. Hasil peneliti an bahwa terdapat pengaruh

positif namun tidak signifikan awan. Terdapat

ka eptual tentahg pengaruh di

dap klie a karyawana

Disiplin
(X1)

Kinerja Karyawan

)

Kompensasi
(X2)

Sarana dan Prasarana
(X3) Hs
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1.4. Hipotesis

Hipotesis 1 (H1):

Disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan secara positif.

Jika karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi, maka akan semakin tinggi pula
prestasi kerja yang akan dicapai. Semakin tinggi disiplin karyawan dalam menaati

aturan kerja, menaati peraturan yang ada di instansi, menaati aturan prilaku dalam

bekerja, serta menaati peraturan lain di instansi diharap akan

aka akan semakin

ru&'\ne ja karyawan dalam suat(l instansi. Karyawan

termotivasi 7 peke)ai }?nwfalm]m t

instansi.

karyawan.
Hipotesis 3 (H3)

Sarana dan Prasara
Kinerja seorang karyawan sangat dipengaruhi oleh banyak hal, oleh karena itu antara
variabel di atas (disiplin kerja, pemberian kompensasi, Sarana dan Prasarana) memiliki

keterkaitan satu sama lain. Disiplin dalam berkerja akan membantu karyawan dalam

33



qadl

heqas yelue

yrunjas neje ueit

BUBNEP IMdI 31LS uiz eduey undede ymag wefep 1ul sim

aw uep uejwnwnBusw Bueseq 'z

SInu

‘el eliey u

yejesew mens uenelun neje NN ur;snmua-;i uelode| ueunsr

3 dynBuaw Buese

Buepun-6uepun 1Bunpuyjig eidid ey

eleNer |Mdl lwouoy3 nwyj 166ul) yejoxes yijiw e3ydio seH @)

)
7
>
[
|
©
o]
3
=
o
=
O
5]
=
=
—
=~
o)
~
ok
oV
3
3
-
f__'g
3

JaquIns ue)

mencapai kinerjanya. Selain itu disiplin juga akan sangat mempengaruhi kinerja
karyawan pada suatu instansi. Pemberian kompensasi atau balas jasa yang sesuai
kepada karyawan dapat menimbulkan kesenangan bagi karyawan itu sendiri dan akan
semakin termotivasi untuk berkerja. Begitu juga dengan sarana dan prasarana, ketika

seseorang karyawan sudah terfasilitasi Sarana dan Prasarana untuk berkerja, maka

karyawan tersebut akan berdampak baik pula pada kinerjanya.
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3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
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1.  Tempat Penelitian

} uednnBuad ‘q

Penelitian ini dilakukan di Kampus Universitas Pertahanan Kawasan IPSC
Sentul Bogor Jawa Barat.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanal ari 2019 sesuai
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masalah yang di hadapi dengan tujuan masalah tersebut dapat terselesaikan dan
memperoleh perkembangan diri yang baik. Studi kasus dalam penelitian ini dilakukan
di Biro Umum Universitas Pertahanan. Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan
cara peneliti meneliti pada subyek tertentu (Pegawai pada Biro Umum Universitas
Pertahanan) dan kesimpulannya hanya berlaku pada subyek tersebut.

3.3. Operasionalisasi Variabel

1. Identifikasi Variabel
a.  Variabel Bebas (Ine

empengaruhi

ni adalah disip

I E

YipwiJA (

al adalah sebagai berikut:

a.
Menurut
seseorang dalam ] ku di
instansi tersebut. Indikator disiplin kerja adalah sebagai berikut:
a)  Taat terhadap aturan waktu

b)  Taat terhadap peraturan instansi
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c)  Taatterhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
d)  Taat terhadap peraturan lainnya di instansi
b.  Kompensasi
Menurut Handoko (dalam Sutrisno, 2010:183), Kompensasi merupakan segala
sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerja karyawan.

Indikator kompensasi adalah sebagai berikut:

a)  Asas keadilan
(1) Berkaitan dengan g

Sama.

) Tig

kerja, efisiensi, da

a)  Kualitas

b)  Kuantitas
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c)  Pelaksanaan tugas
d)  Tanggung jawab
3. Pengukuran Variabel
Skala pengukuran yang digunakan dalam setiap variabel dalam penelitian ini
adalah skala Likert. Skala Likert menurut Riduwan (2013:12), adalah skala yang

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, danfpresepsi seseorang tentang kejadian

atau gejala sosial. Riduwan (2013:12- ib,_berpendapat bahwa setiap

jawaban dihubungkan deng an sikap yang

diungkapkan dengan kata atunya merupaka

p@@\ MM

positif.

Berikut ini mex

obyek/subyek yan
peneliti untuk dip
populasi yang diteliti adalah Pegawai Biro Umum Universitas Pertahanan RI

sebanyak 310 orang.
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Tabel 3.2
Data Pegawai

no T No Pangkat / Golongan Igggrgl:/fllgi Jabatan
)
E o L Pati 1 Eselon II
o ©
g ; 2. Pamen/Eselon. 111 38 Kabag/Analis Madya
g § Gol. IV/asdIV/b
< = 3. | Pama/Gol Ill/cs.d 1l1/d 49 Kasie/Kasubbag
= Z
= ks 4. Gol. 111 Pengadmin s.d Penyusun
— Q.
0
§ B 5. | Bintara/Tamtama/ Gol. Il Pengemudi, Operator,
2 :
w
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penelitian.
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Sehingga yang mé penelitian’ini sebanya
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3.4.3. Metode Sampling

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

BUBNEl IMdI 31LS uzt edue; undede ynjaq welep 1w sin ekl

Probability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan
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yang sama untuk semua anggota populasi untuk menjadi sampel. Teknik Probability
Sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan cara Proportionate Random Sampling
menurut Sugiyono (2012:82). Cara ini digunakan bila populasi mempunyai
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata. Cara pengambilan sampel ini pun
dapat dilakukan secara sistemasis ataupun secara undian. Untuk menentukan besarnya

sampel pada setiap unit/bagian dilakukan dengah alokasi proporsional agar sampel

yang diambil lebih proporsional dengan cat
Jumlah sampel tiap unit/bagia otal sampel

3.5. Metode Pengumpul

Ada dua jeni

penelitian ini antara lain sebagai berikut:
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1.  Observasi Dokumen

Observasi dokumen ini dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari pihak
pegawai pada Biro Umum Unhan berupa sejarah instansi, visi dan misi instansi,
struktur instansi, dan gambaran umum atau profil mengenai instansi.

2. Kuesioner

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengangeara membagikan kuesioner kepada

para karyawan tetap nonmanajerial umum Unhan dan para

pimpinan/atasan setiap unit phan. Kuesioner

asi, sarana dan pras

\Se‘Ll‘glM\Uner ang
@@a
d@ﬁ awan dlbaglﬁk:an kepal

tersebut berisi terkait deng gikan kepada

pegawai non m

dengan

dan Skund rgja

Sy

L
=
ulF!ﬁ(u I @io

o Absensi S*se a
la
N
AR

Disiplin kerja ac

suatu sikap
menghormati,
. 2. Tingkat o ketelitian Saya selalu
menghargai patuh dan .
kewaspadaan menyelesaikan tugas

pekerjaan yang
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dnnBuatu

taat terhadap
peraturan-peraturan
yang berlaku baik
yang tertulis maupun
tidak tertulis serta
sanggup menjalankan
dan tidak mengelak
menerima sanksi-
sanksi apabila ia
melanggar tugas dan
wewenang yang

diberikan kepada

diberikan secara
teliti

o perhitungan

Saya selalu
memperhitungkan
resiko dalam
menjalankan
pekerjaan

3. Ketaatan

TIE

Saya selalu menaati
pekerjaan sesuai
dengan pedoman
kerja

peraturan e
kerja

o Kepat

o Kelancara

ﬂuabould
Harmonis

pendapat pega
lain dalam

menyelesaikan
pekerjaan
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Kompensasi 1. Kompensasi | o Gaji Gaji yang setiap

(X2) finansial bulan saya terima
langsung telah mampu
; Veithzal Rivai mereflesikan
2 (2011:3570 keadilan
@ Kompensasi adalah o Tunjangan Tunjangan yang

diberikan Instansi
sebanding dengan
karyawan dapatkan pengorbanan (waktu,

sebagai pengganti tenaga, dan pikiran)

merupakan suatu yang
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Sarana dan
Prasarana Kerja
(X3)

Sumber:
Moenir
(2000 : 120)
Sarana dan Prasarana
adalah merupakan
seperangkat alat
yang digunakan dalam
suatu proses kegiatan
baik alat tersebut
adalah merupakan

peralatan pem

1. Peralatan
Kerja

o Fungsi

Peralatan kerja yang
saya gunakan
berfungsi dengan
baik

o Mempercepat
Proses

Peralatan yang saya
gunakan
mempercepat proses

kerja

peralatan

Perlengkapal
erja; i)

Bantu Atau

Fasilitas

mendorong kerja
lebih baik
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Perlengkapan
Absensi yang baik
membantu ketepatan
kerja dengan baik

absensi

o Mesin
45

Kinerja Pegawai
(Y)
Gomes, Fae
Cardoso (20
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3.7. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.7.1. Metode Analisis
Analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer, yaitu SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) versi 20 for Windows.
1. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik adalah uji untuk gmengukur indikasi ada tidaknya

penyimpangan data melalui hasil distribusi iance indikator-indikator dari

variabel. Uji asumsi Kklasi ikolinearitas, uji
autokorelasi dan uji heteros

2.

3 an untuk menh

Iah yang berdistribusi

atau keduan amxb
:ZGe gujian normalitas neliti

na&st ti

keputusan didasarkan kepada:
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a.  Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah, atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

b.  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, atau graflk histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka

model regresi tidak memenuhi asumsi nor

3. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas d

ji apakah model

Pengujian
dalam model regre
tertentu dengan kesalahan penganggu pada periode sebelumnya, (Ghozali, 2011:110).
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Masalah autokorelasi

sering ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time series. Ada beberapa
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cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi pada

model regresi yaitu dengan melakukan uji statistik Durbin-Watson. Di bawah ini

r o
:;:“ g merupakan tabel kriteria pengujian Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut:
a 3 Tabel 3.4
a 3 Kriteria Pengujian Durbin Watson (DW test)

=] Hipotesis Nol Jika Keputusan

@

O

@3 Tidak ada autokorelasi positif d <dL Tolak
é’; Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada
- keputusan
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antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
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SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplol antara SRESID

dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah residual

(Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan

telah terjadi heteroskedastisitas.

b.  Jika tidak ada pola yang jelas, serta enyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, i

an‘ komguter prog ra

S 1

|-
Windows. Statistik uji

parsial

dependen.

atau 5% art

profitabilitas 95% atau toleransi kesalahan 5%.
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b.  Kriteria pengambilan keputusan

a) Ho ditolak jika | statistik < 0,05 atau t hitung > t tabel.
b) Ho diterima jika t statistik > 0,05 atau t hitung < t tabel.
2. UjiF

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat secara bersama-sama digunakan uji F. Pengujian dengan membandingkan

F hitung dengan F tabel dilakukan denga
a.  Jikanilai F hitung > nilai

b. Jika nilai F hitung aka Ho diterimada

ST E

o_diterima tidak ada
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah diuraikan pada bab-bab sebelumnya tentang Disiplin, Kompensasi,

Sarana dan Prasarana Terhadap Pegawai di Biro Umum Universitas Pertahanan maka
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perlengkapan kerjanya sehingga pegawai akan meningkatkan kerja yang
efektif.

Pimpinan Biro Umum Universitas Pertahanan harus memberikan kompensasi
yang kondusif tidak membedabedakan pegawainya, dan memberikan target
tugas pada pegawai agar pegawai dapat melaksanakanya dengan baik.

Diharapakan agar Biro Umum Universitas Rertahanan dapat memberikan umpan

balik dalam hasil kerja pegawai asi sehingga pegawai dapat

meningkatkan kerja yang
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